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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan hasil perternakan yang cukup tinggi 

diantaranya hasil perternakan tersebut salah satunya ialah pada sektor budidaya itik 

Itik merupakan jenis unggas yang dapat dibudidayakan serta dinikmati hasilnya, 

Hampir semua hasil perternakan dari itik ini dapat dijadikan bahan pangan mulai dari 

telur serta dagingnya. Walaupun itik tidak lebih populer di bandingkan ayam, harga 

jual itik dapat bersaing dipasaran. terdapat berbagai macam jenis itik yang bisa ditemui 

di Indonesia salah satunya ialah itik Mojosari. 

Itik Mojosari merupakan itik lokal yang berasal dari Desa Modopuro, 

Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Itik Mojosari sebagai itik 

petelur unggul. Dan konsumen banyak menyukainya. meskipun mempunyai bentuk 

tubuh cenderung lebih kecil dari pada itik petelur lainnya, tetapi telurnya cukup besar 

dan warna kerabang kulit telur bewarna kehijau-hijauan. Itik Mojosari bertelur 

pertama kali pada usia 6 bulan, dan akan lebih lama masa produksinya, masa 

produktifnya bisa sampai 3 periode. Namun, umumnya setelah usia 7 bulan, 

produksinya stabil dan banyak. Perawatan yang baik dan tak ada kekeliruan dalam 

perawatan, produksi telurnya bisa mencapai 70-80% per hari. Apabila di umbarkan di 

areal sawah yang subur, itik Mojosari mampu memproduksi telur rata-rata 200 

butir/ekor/tahun. perawatan dengan intensif, produksi telurnya bisa menjadi lebih baikt 

rata-rata 265 butir/ ekor/ tahun (Sampurno, 2021). 

Penelitian sebelumnya yaitu sistem pendukung keputusan pemilihan induk 

ayam kub terbaik dengan metode fuzzy dan vikor. Penelitian ini menggunakan metode 

fuzzy dan vikor karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut yang akan 

menyeleksi alternatif “baik” dari sejumlah alternatif lainnya, dengan metode tersebut 

penilaian akan lebih akurat dan memiliki toleransi terhadap data yang tidak tepat atau 

data yang bersifat fuzzy/kabur. Dari hasil pengujian data menghasilkan akurasi sebesar 

77,2% dari 9 data uji yang digunakan (Teguh, 2020). 

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya salah satunya adalah 

Implemetasi metode fuzzy tsukamoto untuk pemilihan kualitas induk itik jenis 

Mojosari berbasis web. Pada penelitian ini menggunakan metode fuzzy tsukamoto 

dengan kriteria yang digunakan sebagai penilaian pada penelitian ini adalah produkti 

telur, umur pertama bertelur, bobot badan pertama bertelur dan bobot telur pertama, 

metode ini dipilih karena untuk memprediksi kelayakan induk itik dengan tingkat 

akurasi 84.92 % (Oktaria, 2021). 

Penelitian sebelumnya adalah sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode analytical hierarchy process (AHP) dalam penentuan kualitas kulit sapi dalam 

produksi kebutuhan rumah tangga Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan 

kemudahan dalam menentukan kualitas kulit sapi dalam produksi kebutuhan rumah 

tangga. Data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 6 alternatif, di peroleh tingkat 

akurasi 98% kulit sapi tersebut memiliki kualitas dengan jenis kulit sapi nabati 

berdasarkan tingkat kualitas dari kriteria yang diberikan. Data diolah secara manual 



2  

dengan metode analytical hierarchy process dan dilanjutkan dengan menggunakan 

software super decisions sebagai pengujian.  

Terkait uraian di atas, pada penelitian ini maka akan di bangun sistem 

rekomendasi pemilihan induk itik jenis Mojosari dengan metode Promethee II berbasis 

web. Digunakan metode Promethee II dalam proses, diperlukan kriteria yang akan 

dijadikan bahan perhitungan pada proses perangkingan untuk jenis itik Mojosari. 

Dengan adanya aplikasi system pendukung keputusan pemilihan induk itik Mojosari 

ini diharapkan dapat membantu mengoptimalkan produktifitas untuk memilih indukan 

itik Mojosari yang terbaik untuk di budidaya maupun di untuk kebutuhan pasar. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Sistem Rekomendasi pemilihan Induk Itik 

Mojosari dengan Metode Promethee II Berbasis Web. 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka perlu ruang lingkup dari penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis Induk itik Mojosari per 6 bulan produksi.  

2. Penelitian ini dibuat untuk memepermudah pemilihan ranking itik terbaik yang  

ditunjukan kepada peneneliti yang berada di BALITNAK. 

3. Penelitian ini menggunakan data tahun 2016 sebanyak 199 yang diperoleh 

melalui hasil wawancara kepada ahli. 

4. Penelitian ini menggunakan data induk itik Mojosari dengan kriteria berupa 

produksi telur, umur pertama bertelur, berat badan pertama bertelur, dan berat 

telur pertama. 

5. Penelitian ini menggunakan metode promethee II dan dan hasil output akan di 

tampilkan dalam bentuk web. 

6. Aplikasi yang di buat bertujuan untuk digunakan kepada teknisi kandang, lalu 

diserahkan kepada peneliti.    

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari sistem rekomendasi pemilihan induk itik Mojosari dengan 

metode promethee II berbasis web adalah: 

1. Memudahkan peternak/ teknisi kandang dalam proses menentukan pemilihan 

induk itik jenis Mojosari. 

2. Penelitian bisa menjadi bahan masukan dalam menentukan pemilihan induk 

itik jenis Mojosari. 

3. Peternak/ teknisi kandang bisa bekerja lebih mudah, cepat dan efisien.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari system informasi 

berbasis computer yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

suatu instansi atau perusahaan. System pendukung kepustusan di bangun untuk 

memudahkan seseorang untuk mengambil keputusan. System dapat mengambil suatu 

keputusan sesuai dengan pertimbangan dari kriteria-kriteria yang telah dimasukkan 

sebelumnya (Azzuhri, 2021). 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan penggabungan sumber-sumber 

kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas 

keputusan. Sistem pendukung keputusan juga merupakan sistem informasi berbasis 

komputer untuk manajemen pengambilan keputusan yang menangani masalah-

masalah semi struktur (Nofisuryano, 2020). 

Pada dasarnya SPK merupakan pengembangan lebih lanjut dari Sistem 

Informasi Manajemen terkomputerisasi yang dirancang sedemikian rupa sehingga 

bersifat interaktif dengan pemakainya Interaktif dengan tujuan untuk memudahkan 

integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan seperti 

prosedur, kebijakan, analisis, pengalaman dan wawasan manajer untuk mengambil 

keputusan yangn lebih baik. (Afrisawati et al, 2019). 

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi 

berbasis komputer yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dari 
masalah semi-terstruktur yang spesifik dalam suatu organisasi atau perusahaan 

(Windarto et al, 2018). Moore dan Chang berpendapat bahwa Sistem Pendukung 

Keputusan dapat menangani situasi semistruktural dan tidak terstruktural, sebuah 

masalah dijelaskan sebagai masalah terstruktural dan tidak terstruktural hanya dengan 

memperhatikan si pengambil keputusan atau suatu spesifik (Latif et al, 2018). 
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Arsitektur dari sistem pendukung keputusan dapat di lihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

2.1.2. Recall 

Nilai recall adalah nilai yang menunjukan tingkat keberhasilan atau 

spesifisitas untuk mengetahui kembali sebuah informasi secara benar tentang data 

yang kelas negatif atau pun konten teks positif (Mulkam, 2021). 

2.1.3. Promethee II 

Metode Promethee II (Preference Ranking Organization Method For 

Enrichmen Evaluation II) merupakan metode yang memiliki bagian yang lebih 

dikembangkan seperti promethee i yang digunakan untuk menghitung peringkat 

parsial dari alternatif dan promethee II yang digunakan untuk melakukan penentuan 

atau pengurutan dalam suatu analisis kriteria. Pada bagian ini hanya dijelaskan Metode 

promethee II atau dikenal dengan nama Preference Ranking Organization Method For 

Enrichmen Evaluation II. Metode promethee II dapat memperoleh rangking lengkap 

dari alternatifnya. Metode promethee II melakukan pendekatan pengambilan 

keputusan multi kriteria yang interaktif yang dirancang untuk menangani kriteria 

kuantitatif dengan alternatif diskrit. Dalam metode ini perbandingan dua alternatif 

dilakukan untuk menghitung fungsi preferensi untuk setiap kriteria (Mihaila, 2018). 

The Preference Ranking Organization METHod for Enrichment of 

Evaluations II merupakan salah satu dari metode Multi Criteria Decision Making 

(MCDM) yang menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan multikriteria, 

perbedaan dengan promethee adalah pada metode promethee memberikan potongan 

parsial dari alternatif keputusan, sedangkan metode promethee II dapat memperoleh 

rangking keseluruhan dari alternatifnya (Adelia et al, 2018). 

Berikut langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode promethee II 

sebagai berikut: 

1. Menormalisasikan matriks keputusan dapat dilihat pada persamaan (1) 
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𝑅𝑖𝑗 =
[𝑋𝑖𝑗 − min(𝑋𝑖𝑗)]

[max(𝑋𝑖𝑗) − min⁡(𝑋𝑖𝑗)]
 

(1) 

Untuk mencari kriteria cost dapat ditulis dalam persamaan (2) 

𝑅𝑖𝑗 = ⁡
[max(𝑋𝑖𝑗) − 𝑋𝑖𝑗]

[max(𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛⁡(𝑋𝑖𝑗)]
 

(2) 

Keterangan: 

Rij = Matriks ternormalisasi 

Xij min = Nilai minimum xij 

Xij max = Nilai maksimum xij 

2. Menghitung fungsi preferensi Pj (i, i) fungsi preferensi ini memerlukan definisi 

beberapa parameter preferensial, seperti preferensi dan batasan ketidakpedulian. 

Namun, dalam aplikasi real time, mungkin sulit bagi pengambil keputusan untuk 

menentukan fungsi preferensi spesifik yang sesuai untuk setiap kriteria dan juga 

untuk menentukan parameter yang terlibat. Adapun rumus yang ditulis dalam 

persamaan (3) 

𝑃𝑗(𝑖, 𝑖) = 0⁡𝑖𝑓⁡𝑅𝑖𝑗 ≤⁡𝑅𝑖′𝑗 

(3) 

𝑃𝑗(𝑖, 𝑖) = (𝑅𝑖𝑗 − 𝑅𝑖′𝑗)⁡𝑗𝑖𝑘𝑎⁡𝑅𝑖𝑗 ⁡> ⁡𝑅𝑖′𝑗 

(4) 

Keterangan: 

𝑃𝑗(𝑖, 𝑖)      = Alternatif yang akan dipasangkan 

 

3. Menghitung fungsi preferensi agregat dengan mempertimbangkan bobot kriteria. 

Fungsi preferensi dapat ditulis dalam persamaan (4) 

 

𝜋(𝑖, 𝑖′) = ⁡
[⁡∑𝑗=1

𝑚 𝑊𝑗⁡𝑥𝑃𝑗(𝑖, 𝑖′)]

∑𝑗−1
𝑚 𝑊𝑗

 

(5) 

Keterangan: 

𝜋(𝑖, 𝑖′) = Alternatif yang akan dipasangkan 

𝑊⁡𝑃 = Weak Preference 

𝑚𝑗 = Jumlah kriteria 

𝑊 = Bobot kriteria j 

 

4. Tentukan arus keluar dan arus outranking sebagai berikut: 

Mencari arus leaving flow ditulis dalam persamaan. 
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𝜑+(𝑖) =
1

𝑛 − 1
∑𝑖′=1
𝑛 ⁡𝜋(𝑖, 𝑖′)⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡(𝑖 ≠ 𝑖′) 

(6) 

 

Mencari arus entring flow ditulis dalam persamaan. 

𝜑−(𝑖) =
1

𝑛 − 1
∑𝑖′=1
𝑛 ⁡𝜋(𝑖′, 𝑖)⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡(𝑖 ≠ 𝑖′) 

(7) 

Dimana: 

𝜋(𝑖, 𝑖′) = preferensi nilai 𝑖 lebih baik daripada nilai 𝑖′ 
n = banyaknya jumlah alternatif 

∑𝑖′=1
𝑛 = nilai alternatif dari tabel preferensi dijumlahkan secara horizontal 

 

5. Hitung arus outranking bersih untuk setiap alternatif. Rumus dapat di tulis dalam 

persamaan (6) 

 

𝜑(𝑖) = 𝜑+(𝑖) − 𝜑−(𝑖) 
(8) 

Keterangan: 

𝜑+ = Nilai leaving flow 

𝜑− = Nilai entering flow 

 

6. Hasil dari output sistem ini akan dievaluasi nilai akurasinya dengan 

menggunakan recall 

 

Recall =
𝑇𝑟𝑢𝑒⁡𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒

𝑇𝑟𝑢𝑒⁡𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒+𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒⁡𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒
  

(9) 

 

Keterangan: 

 

True positive    = output kelas positif yang berhasil ditebak sebagai kelas positif 

 

False Negative = output kelas positive yang salah ditebak sebagai kelas negative. 

 

Pada rumus 7, Recall memiliki dua parameter untuk perhitungannya yaitu 

true positive yang merupakan output kelas positive yang ditebak sebagai kelas 

positif dan true negative yang merupakan output kelas positif yang ditebak sebagai 

kelas negative. True positif akan dibagi dengan semua kelas output (true positive 

dan true negative) untuk mendapatkn hasil evaluasi pada model yang telah dibuat. 

  



7  

2.1.4. Itik 
Itik diIndonesia umumnya diusahakan sebagai unggas penghasil telur dengan sistem 

pemeliharaan semi intensif dimana dibiarkan mencari makan di perairan seperti sawah pada 

siang hari dan dikandangkan dan diberi pakan pada malam maupun pagi hari. Itik   sebagai 

penghasil daging belum begitu banyak dikembangkan atau diusahakan karena tertutupi oleh 

dwi fungsi itik yang sebagai penghasil telur sehinggaumumnya itik betina dan jantan afkir 

yang dijadikan sebagai produksi daging. Hal ini tentunya akan menurunkan nilai jual ternak 

itik dikalangan masyarakat karena kualitas daging itik afkir tentu lebih rendah dibandingkan 

itik muda sehingga ketersediaanya relatif masih rendah (Dapawole et al, 2020). 

2.1.5. Itik Mojosari 

Itik Mojosari merupakan itik lokal yang berasal dari desa Modopuro, 

Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Itik ini merupakan petelur 

unggul. Telur itik Mojosari banyak digemari konsumen. Walaupun bentuk badan itik 

ini relatif lebih kecil dibandingkan itik petelur lainnya, tetapi telurnya cukup besar. 

Warna kulit telur biru kehijauan. Postur tubuh itik Mojosari mirip itik Tegal, tetapi 

ukuran tubuhnya lebih kecil. Bulu pada betina berwarna coklat tua kemerahan dengan 

beberapa variasi, sedangkan pada jantan, bulu pada bagian kepala, leher, dan dada 

berwarna coklat gelap kehitaman. Bulu di bagian perut berwarna keputihan. Dibagian 

sayap terdapat bulu suri berwarna hitam mengkilap. 

Itik Mojosari sendiri bukan hanya produktif namun juga lebih tahan dari 

penyakit ketimbang varietas lain dan itik ini lebih lama masah produksinya 

dibandingkan varietas yang lain dan rata- rata itik Mojosari sudah berproduksi sejak 

umur 5 bulan dan muali stabil diumur 7 bulan (Riswan Sahputra, 2019). 

Untuk mendapatkan bibit itik Mojosari yang baik ada beberapa syarat bibit 

itik Mojosari yang perlu diperhatikan. (Sidadolog et al, 2019). Berikut syarat – syarat 

bibit induk itik Mojosari yang baik, yaitu: 

Bibit induk muda merupakan itik jantan dan betina dewasa umur 4 sampai 5 bulan. 

1) Bobot minimal 1.400 g. 

2) Bibit induk muda harus berasal dari induk yang mempunyai kriteria: 

- rerata produksi telur 60% selama masa produksi, 

- daya tetas minimal 60% dari telur fertile, 

- bobot telur tetas minimal 58g, 

- kerabang berwarna hijau kebiruan. 

 

2.1.6. Balitnak 

Balai Penelitian Ternak (Balitnak) merupakan lembaga penelitian di bawah 

pengawasan Kementrian Pertanian Republik Indonesia, yang memiliki tugas pokok 

yaitu melaksanakan penelitian ternak unggas, sapi perah, dwiguna, kerbau, kambing 

perah, dan domba serta aneka ternak lainnya. Salah satu data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data itik Mojosari dari balitnak tersebut, dimana data itik 

yang di peroleh melalui tahapan sebagai berikut: 
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1. Anak Kandang 

Pegawai yang bertugas menangani itik seperti membersihkan kandang, 

memberi pakan, dan minum yang berhubungan dalam pekerjaan di dalam kandang. 

2. Teknisi Kandang 

Pegawai yang bertugas akan mengatur pekerjaan pada kendang, teknisi 

kendang mengurusi menimbang itik, jumlah pakan yang harus diberikan dan hal yang 

berkaitan tentang pelaksanaan penelitian di kendang. 

3. Peneliti 

Pegawai yang memiliki tugas terkait keseluruhan kegiatan penelitian seperti 

menyusun kegiatan penelitian, berawal dari mencari ide, menyusun proposal, mencari 

anggaran, mengolah data yang telah dikumpulkan oleh seorang teknisi. 

 

2.1.7. Uji Sensitivitas 

Dengan adanya proses uji sensitivitas, maka akan memudahkan pengguna 

dalam memilih metode yang terbaik   dan   dengan   adanya   proses   uji   sensitivitas   

akan memberikan sebuah solusi yang tepat untuk menyelesaikan kasus multi-attribute 

decision making (MADM) dengan menggunakan metode yang sesuai (Fernando et al, 

2018). 

 

2.1.8. Penelitian Terdahulu 

Implementasi motede fuzzy tsukamoto untuk pemilihan kualitas induk itik 

jenis Mojosari berbasis web. Penelitian ini menggunkan data itik mojosar sebanyak 

199, dengan kriteria yang digunakan yaitu produksi telur, umur pertama bertelur, berat 

badan pertama bertelur dan berat telur pertama. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk memprediksi kelayakan induk itik terbaik dan memperoleh tingkat akurasi 

sebesar 84,92%. (Siti Utari, 2021). 

Sistem pendukung keputusan pemilihan induk ayam kub terbaik dengan 

metode fuzzy dan vikor.  Penelitian ini menggunakan data induk ayam kub, dengan 

menggunakan kriteria berat badan, produksi telur, umur pertama bertelur dan induk 

asal. Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk menhghitung pembobotan yang akan 

menghasilkan keputusan rekomendasi induk ayam kub terbaik dengan memperoleh 

tingkat akurasi sebesar 77,2 %. (Muhammad Teguh, 2020). 

Sistem pendukung keputusan menggunakan metode analytical hierarchy 

process (AHP) dalam penentuan kualitas kulit sapi dalam produksi kebutuhan rumah 

tangga. Penelitian ini menggunakan sebanyak 6 data kriteria diantaranya, kulit nabati, 

kulit semi nabati, kulit full up, kulit full grein, kulit nappa dan kulit corekted grein. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kemudahan dalam menentukan kualitas 

kulit sapi dalam produksi kebutuhan rumah tangga dengan di peroleh tingkat akurasi 

98% kulit sapi tersebut memiliki kualitas dengan jenis kulit sapi nabati berdasarkan 

tingkat kualitas dari kriteria yang diberikan. (Daeng Saputra et al, 2021). 

  



9  

2.2. Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel perbandingan digunakan untuk membandingkan penelitian terdahulu 

guna dijadikan sebagai bahan referensi. 

Tabel 1. Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu. 

No 
Peneliti dan 

Tahun 
Judul 

Metode Basis 

F
u
zzy d

an
 v

ik
o
r 

F
u
zzy 

T
su

ka
m

o
to

 

P
ro

m
eth

e II 

A
H

P
 

D
esk

to
p

 

w
eb

 

1 
Siti Utari Oktaria 

(2020) 

Implementasi 

Metode Fuzzy 

Tsukamoto Untuk 

Pemilihan 

Kualitas Induk Itik 

Jenis Mojosari 

Berbasis Web 

 √  

 

 √ 

2 

Muhammad 

Teguh  

(2020) 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan Induk 

Ayam Kub 

Terbaik 

Dengan Metode 

Fuzzy Dan Vikor. 

√   

 

 √ 

3 

Daeng 

Saputra 

(2021) 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Menggunakan 

Metode Analytical 

Hierarchy Process 

(AHP) Dalam 

Penentuan 

Kualitas Kulit 

Sapi Dalam 

Produksi 

Kebutuhan Rumah 

Tangga. 

   √ √  

4 

Aditya 

Dewangga 

(2023) 

Sistem 

Rekomendasi 

Pemilihan Induk 

Itik Mojosari 

Dengan Metode 

Promethee II 

Berbasis Web 

  √ 

 

 √ 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Sistem 

rekomendasi pemilihan induk itik Mojosari dengan metode promethea II berbasis web 

adalah pola siklus hidup pengembangan sistem / System Development Life Cycle 

(SDLC). Tahap-tahap pendekatan SDLC secara lengkap dapat dilihat pada gambar 2. 

Perencanaan

Analisis

Perancangan

Implementasi

Uji Coba

Valid

Penggunaan

Ya

Tidak

 

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Program (Jogiyanto, 2010) 

3.1.1. Perencanaan 

Perencanaan aplikasi adalah tahap dimana perencanana dilakukan 

pembelajaran mengenai kasus atau permasalahan yang akan diselesaikan. Selain itu, 

studi pustaka juga dilakukan dengan mencari referensi-referensi yang mendukung 

dalam menyelesaikan masalah. Dengan melakukan studi kelayakan yaitu, tahap 

observasi, tahap wawancara dan studi kepustakaan. 

a. Tahap Observasi / Studi Lapangan 

Mempelajari sistem yang berjalan yang berada di Balai Penelitian Ternak 

b. Tahap Wawancara 

Melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait yang 

dapat memberikan informasi seputar objek dari penelitian. 
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c. Studi Kepustakaan 

Studi pustaka juga dilakukan dengan mencari referensi-referensi yang 

mendukng dalam menyelesaikan masalah. Referensi yang digunakan dapat 

berupa buku, jurnal-jurnal, buku elektronik (E-book), dan literatur-literatur 

yang ada di jaringan internet lainnya. 

 

3.1.2. Analisis Sistem 

Tahap analisis aplikasi dilakukan untuk mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan pada aplikasi, tujuan analisis ini adalah agar lebih memahami tentang 

aplikasi yang akan dikembangkan berdasarkan informasi yang diperoleh untuk 

pengembangan atau peningkatan sistem yang berguna bagi tahap berikutnya. Tahapan 

analisis ini dilakukan dengan proses pengumpulan, penyeleksisan, pengolahan serta 

perancangan data yang sebelumnya sudah didapat dari tahap perencanaan sistem data 

tersebut kemudian dibentuk dan diolah sehingga terbentuk suatu sistem yang dapat 

memilih bibit itik jenis Mojosari. 

3.1.3. Perancangan Sistem 

Perancangan ini meiputi proses pembuatan sistem yang telah dianalisis 

sebelumnya. Perancangan sistem dilakukukan menggunakan Data Flow Diagram 

(DFD), perancangan sistem basis data (data base) yang dapat dilakukan menggunakan 

pendekatan terstruktur meliputi Entity Relationship Diagram (ERD), dan flowchart 

guna perancangan sistem secara menyeluruh. Flowchart yang digambarkan 

merupakan simbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkan urutan proses yang 

akan terjadi didalam komputer secara logis dan sistematis. Dibawah merupakan 

algoritma perhitungan sistematis metode promethee II yang di gambar dalam bentuk 

flowchart. Tahapan flowchart promethee II dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Flowchart Promethee II 
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3.1.4. Implemtasi Aplikasi 

Tahap implementasi pada penelitian ini merupakan tahap pembuatan aplikasi, 

aplikasi yang akan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

HTML, untuk database menggunakan MYSQL (XAMPP) sebagai web server 

(localhost), untuk program editor menggunakan sublime text. Pada tahap ini, 

perancangan yang sudah dibuat secara konsep mulai diterapkan ke dalam rancangan 

yang sebenarnya. 

3.1.5. Uji Coba (Testing) 

Tahap uji coba ini dilakukan untuk memastikan apakah hasil dari sistem 

sesuai dengan hasil sebenarnya. Tahap-tahap pengujian yang dilakukan adalah: 

a. Uji Struktural 

Uji coba untuk mengetahui apakah sistem telah terstuktur dengan baik yang 

ditekankan pada fitur-fitur aplikasi yang memenuhi kebutuhan pengguna apakah 

sudah baik dan benar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 

b. Uji Fungsional 

Uji coba fungsional dilakukan untuk mengetahui proses navigasi dan validasi 

apakah aplikasi yang dibuat dapat berfungsi dengan baik atau tidak sesuai dengan 

fungsinya. 

c. Uji Validasi 

Uji coba Validasi dilakukan dengan uji coba data dan hasilnya, apakah hasil dari 

sistem sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

 

3.1.6. Penggunaan 

Tahap penggunaan merupakan tahap tujuan dari pembuatan penelitian ini 

yaitu untuk mempermudah teknisi kendang dalam memilih induk itik. 

3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari Desember 2020 sampai April 2021. Tempat 

pelaksanaan di Balai Penelitian Ternak (BALITNAK) yang beralamat Jl. Veteran III, 

PO. Box 221 Bogor 16002, Telp. 0251-8240752, Fax. 0251-8240754 Kec Ciawi Kab. 

Bogor. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian berupa perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (Software) diataranya meliputi: 

1. Hardware 

a. Processor Intel(R) Core(TM) i5-2410M CPU @ 2.30GHz   2.30 GHz 

b. Random Access Memory: 10000Mb 

c. Harddisk capacity: 500Gb 

d. Sistem Oprasi Windows 10 Pro 

e. Keyboard dan Mouse 
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2. Software 

a. Oprating System: Windows 10 pro 

b. Database Management System: MySql 

c. Programming Language: html dan php 

d. Web Server: Apache 

e. Web Browser: Google Chrome, Microsoft Edge 

f. Text Editor: Sublime Text 

g. Interface Design: Miscrosoft Office Visio 2016 

 

3.3.2. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah buku panduan 

skripsi tugas akhir dan data itik jenis Mojosari. 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

 

4.1. Tahap Analisi Sistem 

Penelitian dilakukan analisis sistem menggunakan metode Promethee II 

untuk dapat digunakan sebagai pendukung keputusan untuk pemilihan kualitas induk 

itik jenis Mojosari, Dimana untuk mentukan kualitas induk itik jenis Mojosari 

disesuaikan dengan kriteria dan beberapa alternatif sehingga penentuan bisa bersifat 

efektif dan efisien. Dilakukannya tahap analisis sistem adalah guna meyakinkan sistem 

telah sesuai alur dengan aplikasi yang akan dibangun. 

4.1.1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis dilakukan guna mengetahui sistem yang sedang berjalan pada 

balitnak serta untuk mengetahui kekurangan serta permasalahan yang terjadi. Perlu 

dilakukan pengembangan pada sistem apabila terdapat masalah dan kekurangan 

sehingga sistem dapat lebih mudah dan efisien saat digunakan. Analisis sistem yang 

sedang berjalan dalam penentuan data itik jenis Mojosari dapat ditunjukan pada 

gambar 4. 

SISTEM YANG SEDANG BERJALAN

PENELITITEKNISI KANDANGANAK KANDANG

MULAI

MENGOLAH DATA ITIK 

MOJOSARI

INPUT DATA 

ITIK JENIS 

MOJOSARI

DATA ITIK JENIS 

MOJOSARI

DATA ITIK JENIS 

MOJOSARI
LAPORAN DATA 

KUALITAS ITIK 

JENIS MOJOSARI

SELESAI

LAPORAN DATA 

KUALITAS ITIK 

JENIS MOJOSARI

 

Gambar 4. Sistem yang Sedang Berjalan 

Sistem yang berjalan meliputi: 

1.1.2. Anak kandang mendata induk itik Mojosari, kemudian data induk itik Mojosari 

diberikan kepada teknisi kandang. 

2.1.2. Teknisi kandang menerima data, merekap serta mengolah data induk itik 

Mojosari dan membuat laporan induk itik Mojosari. 

3.1.2. Teknisi memberikan laporan data induk Itik Mojosari ke bagian peneliti. 
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4.1.2. Analisis Sistem yang Akan Dikembangkan 

Tahap analisis sistem adalah tahap dimana dijelaskannya tentang sistem yang 

akan dikembangkan, sistem baru yang akan dikembangkan guna mengatasi kelemahan 

pada sistem lama yang terjadi. Sistem yang dikembangkan merupakan rekomendasi 

pemilihan induk itik jenis Mojosari yang akan memudahkan anak kendang, teknisi 

kendang dalam proses menghitung dan mecari induk itik Mojosari terbaik kemudian 

balitnak dapat mengetahui hasil alnalisis menggunakan metode promethea ii. Analisis 

sistem yang dikembangkan dalam penentuan data itik jenis Mojosari dapat ditunjukan 

pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Sistem yang Akan Dikembangkan 

Berikut Sistem yang Akan Dikembangkan: 

1. Anak kandang memberikan data dokumen itik Mojosari kepada teknisi kandang 

2. Teknisi kandang meng-input data dokumen tersebut kedalam system 

3. Data tersebut kemudian di olah oleh system menggunakan proses promthee II 

4. Data yang sudah di proses kemudian masuk kedalam database system 

5. Kemudian peneliti dapat melihat report laporan data kualitas itik jenis Mojosari 

yang telah di proses.  



16  

4.1.3. Subsistem Manajemen Data 

Tahap subsistem manajemen data dilakukan analisis dengan data-data yang 

butuhkan supaya sistem dapat berjalan dengan apa yang diharapkan. Data-data yang 

digunakan akan diinputkan kedalam sistem dan harus saling berelasi antara satu 

dengan lainnya. Analisa data yang dibutuhkan dalam perencanaan dan implementasi 

sistem adalah sebagai berikut: 

1. Data alternatif 

Data alternatif berisi mengenai tabel no, no_wb, nama, serta tabel kriteria. 

Dimana tabel kriteria memiliki berbagai macam kriteria seperti: 

a. Produksi Telur 

b. Umur Pertama Bertelur 

c. Bobot Badan Pertama Bertelur 

d. Bobot Telur Pertama 

 

2. Data Kriteria 

Data kriteria berisi tentang no, nama kriteria, serta nilai bobot yang sudah 

ditentukan. Nilai bobot yang digunakan merupakan nilai yang sudah ditentukan 

oleh pakar atau ahlinya sesuai dengan kriteria yang digunakan dari suatu 

instansi. 

3. Data Itik 

Data itik merupakan seluruh kumpulan data itik yang digunakan dalam 

penelitian, terdapat tabel no, no_wb, nama itik, kode, serta aksi. Pada tabel aksi 

terdapat tombol ubah data dan hapus data. 

4.1.4. Subsistem Manajemen Model 

Subsistem manajemen model ialah subsistem yang akan membahas tentang 

metode Promethee II. Pada tahapan metode Promethee II, input yang diberikan berupa 

kriteria-kriteria dari itik Mojosari diantaranya produksi telur, umur pertama bertelur, 

berat badan pertama bertelur, dan berat telur pertama. Dari rekomendasi kriteria 

tersebut diberikan berdasarkan persayratan dari pihak peneliti dari balitnak dalam 

memberikan keputusan pemilikan kualitas induk itik. Tabel data itik dapat ditunjukan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Data Itk Mojosari 

No No_Wb Produksi Telur UPB BBPB BTP 

1 96 160 1624 40.2 96 

2 90 153 1220 43.7 90 

3 102 150 1584 44 102 

4 130 173 1343 45.6 130 

5 90 170 1542 45.8 90 

6 112 181 1614 46.1 112 

7 87 156 1550 46.4 87 

8 80 210 1784 47.3 80 

9 82 172 1562 47.5 82 

10 143 144 1515 48.2 143 
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Keterangan: 

1. Produksi Telur    : Butir 

2. Umur Pertama Bertelur   : Hari 

3. Bobot Badan Pertama Bertelur  : Gram 

4. Berat Telur Pertama    : Gram 

 

4.1.4.1. No Wb 

Nomor W.B. (Wing Band) adalah nomor yang diberikan pada setiap 

induk itik Mojosari yang telah di tentukan oleh Balitnak. 

4.1.4.2. Produksi Telur 

Produksi telur merupakan salah satu kriteria yang digunakan dalam 

sistem rekomdasi pemilihan kualitas induk itik Mojosari, pada kriteria produksi 

telur digunakan satuan butir jumlah produksi telur yang dihitung digunakan 

setiap per-6 bulan produksi. 

4.1.4.3. Umur Pertama Bertelur 

Umur pertama bertelur digunakan sebagai kriteria dalam sistem 

rekomendasi pemilihan induk itik Mojosari. Dalam kriteria umur pertama 

bertelur digunakan satuan hari 

4.1.4.4. Berat Badan Pertama Bertelur 

Berat badan pertama bertelur digunakan sebagai kriteria dalam sistem 

rekomendasi pemilihan induk itik jenis Mojosari. Digunakan satuan gram untuk 

kriteria berat badan pertama bertelur, hal ini ditetapkan oleh balitnak digunakan 

sebagai standar perhitungan. 

4.1.4.5. Berat Telur Pertama 

Berat telur pertama merupakan kriteria yang digunakan sebagai sistem 

rekomdasi pemilihan induk itik Mojosari. Dalam kriteria berat telur pertama 

digunakan satuan gram. 

4.1.4.6. Penentuan Alternatif 

Penentuan alternatif dimana menampilkan nama-nama data itik jenis 

Mojosari yang telah diberi inisial yang pada akhir proses akan diberi perangkingan dari 

yang terbaik hingga yang kurang baik. Dalam kasus ini data yang digunanakan 

berjumlah 5 data sebagai sampel diantara lain berisi nomer, alternatif, dan keterangan. 

Untik lebih detail tentang penentuan alternatif dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Tabel Alternatif 

No Alternatif Keterangan 

1 Itik 1 A1 

2 Itik 2 A2 

3 Itik 3 A3 

4 Itik 4 A4 

5 Itik 5 A5 

6 Itik 6 A6 

7 Itik 7 A7 

8 Itik 8 A8 

9 Itik 9 A9 

10 Itik 10 A10 

4.1.4.7. Table Kriteria 

Tabel kriteria digunakan untuk menentukan setiap masing-masing dari 

kriteria mendapatkan keterangan agar lebih mudah diproses. Dimana terdapat 4 

kriteria yang telah ditentukan antara lain produksi telur, umur pertama bertelur, bobot 

badan pertama berteluran bobot telur pertama. Untuk lebih detail mengenai kriteria 

pemilihan data itik dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Pemilihan Data Itik 

Kriteria Keterangan kriteria Satuan Keterangan 

Kriteria 1 Produksi telur Butir C1 

Ktiteria 2 Umur pertama bertelur Hari C2 

Kriteria 3 Bobot badan pertama bertelur Gram C3 

Kriteria 4 Berat telur pertama Gram C4 

4.1.4.8. Tabel Tingkat Keterangan 

Memberikan nilai alternatif pada setiap kriteria, maka ditentukan terlebih 

dahulu bobot setiap kriteria. Bobot 7 merupakan nilai tertinggi dan bobot 1 

merupakan nilai terendah. Pemberian nilai bobot merupakan hasil wawancara kepada 

Reviewer. Tingkat keterangan dimana diberikan nilai setiap alternatif pada setiap 

kriteria. Untuk lebih detail mengenai tingkat keterangan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Tingkat Keterangan 
No Skor Keterangan 

1 0,5 Kurang penting 

2 0,75 Penting 

3 1 Sangat Penting 

4.1.4.9. Tabel Penilaian 

Tabel alternatif adalah alternatif yang telah diberikan nilai yang telah 

ditentukan oleh badan penelitian ternak (balitnak). Untuk lebih detail mengenai 

penilaian ditunjukan pada tabel 5.  
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Tabel 5. Data Penilaian 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 96 160 1624 40.2 

A2 90 153 1220 43.7 

A3 102 150 1584 44 

A4 130 173 1343 45.6 

A5 90 170 1542 45.8 

A6 112 181 1614 46.1 

A7 87 156 1550 46.4 

A8 80 210 1784 47.3 

A9 82 172 1562 47.5 

A10 143 144 1515 48.2 

 

4.1.4.10. Tabel Nilai Alternatif pada Setiap Kriteria 

Table nilai alternatif pada setiap kriteria merupakan langkah awal 

perhitungan Promethee II dimana nilai diperoleh dari nilai = Wbobot x skor yang 

terdapat pada tabel 4. Sehingga mendapatkan hasil yang ditunjukan pada tabel 6. 

Langkah 1: Normalisasi Matriks 

Dilakukannya normalisasi matrik alternatif terhadap kriteria yang ada, 

dimana C1 dan C2 memiliki keterangan sangat penting, kemudian C3 dan C4 memiliki 

keterangan penting. 

Tabel 6. Nilai Alternatif pada Setiap Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 96 160 1218 30.15 

A2 90 153 915 32.775 

A3 102 150 1188 33 

A4 130 173 1007.25 34.2 

A5 90 170 1156.5 34.35 

A6 112 181 1210.5 34.575 

A7 87 156 1162.5 34.8 

A8 80 210 1338 35.475 

A9 82 172 1171.5 35.625 

A10 143 144 1136.25 36.15 

 

Langkah 2: Hitung Perbedaan Evaluatif dari Alternatifnya 

Sehubungan dengan alternatif lainnya. Langkah ini melibatkan perhitungan 

perbedaan dalam nilai-nilai kriteria antara berbagai alternatif pasangan. Dengan 

menggunakan rumus yang terdapat pada persamaan (1) dan (2). Hasil terlihat pada 

tabel 7. 
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Tabel 7. Rating Kecocokan Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 0.254 0.242 0.716 0 

A2 0.159 0.136 0 0.438 

A3 0.349 0.091 0.645 0.475 

A4 0.794 0.439 0.218 0.675 

A5 0.159 0.394 0.571 0.700 

A6 0.508 0.561 0.699 0.738 

A7 0.111 0.182 0.585 0.775 

A8 0 1 1 0.888 

A9 0.032 0.424 0.606 0.913 

A10 1 0 0.523 1 

Langkah 3:  Menghitung Nilai Preferensi 

Kriteria yang telah ada kemudian akan dihitung nilai dan indeks 

preferensinya, untuk menghitung nilai preferensinya menggunakan persamaan (3) dan 

(4). Untuk hasil dari perhitungan nilai preferensi dapat dilihat pada lampiran 1. 

1. Nilai Kriteria Produksi Telur 

C1(A1,A2) : d = C1(A1) – C1(A2) 

= 0.254 – 0.159 

= 0.095 

d >0 maka H|d| = 1 

 

C1(A2,A1) : d = C1(A2) – C1(A1) 

= 0.159 – 0.254 

= -0.095 

d<0 maka H|d| = 0

Langkah 4: Hitung Fungsi Preferensi Agregat  

Dengan mempertimbangkan bobot kriteria. Fungsi preferensi gabungan, untuk 

menghitung fungsi preferensi agregat menggunakan persamaan (5), dan hasil yang 

dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Tabel Indeks Preferensi Kriteria A1 

(d) C1 C2 C3 C4 

(A1-A2) 1 1 1 0 

(A1-A3) 0 1 1 0 

(A1-A4) 0 0 1 0 

(A1-A5) 1 0 1 0 

(A1-A6) 0 0 1 0 

(A1-A7) 1 1 1 0 

(A1-A8) 1 0 0 0 

(A1-A9) 1 0 1 0 

(A1-A10) 0 1 1 0 
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Langkah 5: Tabel 9. menunjukkan nilai fungsi preferensi agregat untuk semua 

alternatif berpasangan, yang dihitung menggunakan persamaan (5). 

Tabel 9. Nilai Indeks Preferensi 

Alternatif 
kriteria 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 2.5 1.75 1 1.75 1 2.5 0.75 1.75 1.75 

A2 1 - 0.75 0 0 0 0.75 0.75 0.75 0.75 

A3 1.75 2.75 - 1 1.75 0 1.75 0.75 1.75 1.75 

A4 2.5 3.5 2.5 - 1.5 0.75 1.5 0.75 1.5 0.75 

A5 1.75 2.75 1.75 2 - 0 1.5 0.75 0.75 1.75 

A6 2.5 3.5 3.5 2.75 3.5 - 2.5 0.75 2.5 1.75 

A7 1 2.75 1.75 2 2 1 - 0.75 0.75 1.75 

A8 2.75 2.75 2.75 2.75 2.75 2.75 2.75 - 1.75 1.75 

A9 1.75 2.75 1.75 2 2.75 1 2.75 1.75 - 1.75 

A10 1.75 2.75 1.75 2.75 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75 - 

 

Langkah 6: Menghitung Promethee 

Menentukan nilai promethee selanjutnya dilakukan dengan menghitung nilai Leaving 

Flow dan Entering Flow, ini dapat digunakan persamaan (6) dan (7). Hasil ini dapat 

dilihat pada tabel 10. 

1. Menghitung Leaving Flow 

A1 = 1 /(10-1) (2.5 + 1.75 + 1 + 1.75 + 1 + 2.5 + 0.75 + 1.75 + 1.75) 

A2 = 1 /(10-1) (1 + 0.75 + 0 + 0 + 0 + 0.75 + 0.75 + 0.75 + 0.75) 

A3 = 1 /(10-1) (1.75 + 2.75 + 1 + 1.75 + 0 + 1.75 + 0.75 + 1.75 + 1.75) 

A4 = 1 /(10-1) ( 2.5 + 3.5  + 2.5 + 1.5 + 0.75 + 1.5 + 0.75 + 1.5  + 0.75) 

A5 = 1 /(10-1) (1.75 + 2.75 + 1.75 + 2 + 0 + 1.5 +  + 0.75 + 0.75 + 1.75) 

A6 = 1 /(10-1) (2.5 + 3.5 + 3.5 + 2.75 + 3.5 + 2.5 + 0.75 + 2.5 + 1.75) 

A7 = 1 /(10-1) (1 + 2.75 + 1.75 + 2 + 2 + 1 + 0.75 + 0.75 + 1.75) 

A8 = 1 /(10-1) (2.75 + 2.75 + 2.75 + 2.75 + 2.75 + 2.75 + 2.75 + 1.75 + 1.75) 

A9 = 1 /(10-1) (1.75 + 2.75 + 1.75 + 2 + 2.75 + 1 + 2.75 + 1.75 + 1.75) 

A10= 1 /(10-1) (1.75 + 2.75 + 1.75 + 2.75 + 1.75 + 1.75 + 1.75 + 1.75 + 1.75) 
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2. Menghitung Entering Flow 

A1 = 1 /(10-1) (1 + 1.75 + 2.5 + 1.75 + 2.5 + 1 + 2.75 + 1.75 + 1.75) 

A2 = 1 /(10-1) (2.5 + 2.75 + 3.5 + 2.75 + 3.5 + 2.75 + 2.75 + 2.75 + 2.75) 

A3 = 1 /(10-1) (1.75 + 0.75 + 2.5 + 1.75 + 3.5 + 1.75 + 2.75 + 1.75 + 1.75) 

A4 = 1 /(10-1) (1 + 0 + 1 + 2 + 2.75 + 2 + 2.75 + 2 + 2.75) 

A5 = 1 /(10-1) (1.75 + 0 + 1.75 + 1.5 + 3.5 + 2 + 2.75 + 2.75 + 1.75) 

A6 = 1 /(10-1) (1 + 0 + 0 + 0.75 + 0 + 1 + 2.75 + 1 + 1.75) 

A7 = 1 /(10-1) (2.5 + 0.75 + 1.75 + 1.5 + 1.5 + 2.5 + 2.75 + 2.75 + 1.75) 

A8 = 1 /(10-1) (0.75 + 0.75 + 0.75 + 0.75 + 0.75 + 0.75 + 0.75 + 1.75 + 1.75) 

A9 = 1 /(10-1) (1.75 + 0.75 + 1.75 + 1.5 + 0.75 + 2.5 + 0.75 + 1.75 + 1.75) 

A10= 1 /(10-1) (1.75 + 0.75 + 1.75 + 0.75 + 1.75 + 1.75 + 1.75 + 1.75 + 1.75) 

 

Tabel 10. Promethee II 

 Leaving Flow Entering Flow 

A1 1.6389 1.8611 

A2 0.5278 2.8889 

A3 1.4722 2.0278 

A4 1.6944 1.8056 

A5 1.4444 1.9722 

A6 2.5833 0.9167 

A7 1.5278 1.9722 

A8 2.5278 0.9722 

A9 2.0278 1.4722 

A10 1.9722 1.5278 

Langkah 7: Untuk menghitung nilai akhir perangkingan dari Promethee II dapat 

dilakukan dengan persamaan (8), untuk hasil dapat dilihat pada tabel 11. 

Berdasarkan Net flow dari tabel diatas maka dapat diperoleh ranking dari 

masing masing alternatif. Alternatif dengan Net Flow yang paling besar merupakan 

alternatif dengan ranking teratas seperti terlihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Rangking 

 

  

` Net flow Rangking 

A1 -0.2222 6 

A2 -2.3611 10 

A3 -0.5556 9 

A4 -0.1111 5 

A5 -0.5278 8 

A6 1.6667 1 

A7 -0.4444 7 

A8 1.5556 2 

A9 0.5556 3 

A10 0.4444 4 
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4.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem harus sesuai dengan tahap proses analisis yang 

berhubungan dengan kebutuhan. Semua kegiatan yang berhubungan dengan interface 

sistem akan bi buat pada tahap ini. Terdapat 3 komponen utama dari perancangan 

sistem yang akan dibagun diantaranya ialah: 

4.2.1. Perancangan Subsistem Manajemen Data 

Perancangan subsistem manajemen data sebagai penyedia data bagian 

system, yang mana data disimpan didalam Data Base Manajement System (DBMS). 

Subsistem manajemen data dibagun dari basis data SPK, DMBS (Data Manajement 

System), direktori data dan fasilitas query. Basis data adalah kumpulan data yang saling 

terhubung dan dikelola sedemikian rupa sehingga struktur organisasi dapat digunakan 

lebih dari satu orang dan lebih dari satu aplikasi. 

4.2.2. Perancangan Subsistem Manajemen Model 

Susbistem manajemen model mempunayi kemampuan dalam mengintegrasi 

data dengan model-model keputusan.  Model harus bersifat fleksibel artinya mampu 

membantu pengguna untuk memodifikasi atau menyempurnakan model seiring 

dengan perkembangan perangkat lunak yang disebut Model Data Manajement System 

(MBMS) 

4.2.2.1. Flowchart Sistem 

Flowchart sistem merupakan alur dari program yang dirancang pada suatu 

diagram yang dapat menampilkan langkah-langkah dan keputusan guna melakukan 

sebuah proses dari suatu program. 

A. ERD (Entitiy Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang digunakan untuk 

menampilkan hubungan antar entitas dan relasi yang memiliki masing-masing 

dilengkapi dengan atribut. ERD yang di bangun pada sistem ditunjukan gambar 6. 
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Gambar 6. ERD (Entity Relationship Diagram) 

B. Flowchart Back End 

Flowchart back end adalah gambaran darisistem yang akan dijalankan oleh 

admin atau pengguna, berisi mengenai bagaimana masuk kedalam halaman utama 

web. Pada halaman utama web berisi mengenai galeri dari itik Mojosari, kemudian 

masuk kedalam halaman data alternatif, data kriteria, dan halaman data itik. Flowchart 

back end dilampirkan pada lampiran 4. 

4.2.3. Perencangan Subsistem Manajemen Dialog 

Subsistem manajemen dialog mengintegrasi system yang terpasang dengan 

pengguna secara interaktif. Subsistem manajemen dialog diartikulasikan sehingga 

dapat berkomunikasi dengan sistem yang di rancang. Tampilan antar muka dengan 

sistem dialog agar system dapat menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan 

dan permintaan pengguna. 

4.2.3.1. Rancangan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah halaman utama ketika web berhasil di akses, 

dimana pada halaman dashboard ditampilkan halaman informasi dan galeri dari itik 

Mojosari yng dijadikan bahan penelitian. Rancangan halaman dashboard dapat dilihat 

pada gambar 6. 
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Gambar 7. Rancangan Dashboard 

4.2.3.2. Rancangan Halaman Data Alternatif 

Halaman Data Alternatif berisi no, no_wb, nama, serta nilai dan bobot kriteria 

dari itik yang digunakan dalam penlitian. Untuk detail dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 8. Rancangan Halaman Data Alternatif 

4.2.3.3. Rancangan Halaman Data Kriteria 

Halaman Data Kriteria berisi no, nama kriteria, dan bobot, dihalaman ini 

ditampilkan nama kriteria yang digunakan beserta nilai bobot dari kriteria itu sendiri. 

Untuk detail dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 9. Rancangan Halaman Kriteria 
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4.2.3.4. Rancangan Halaman Data Itik 

Halaman Data Itik berisi no, no_wb, nama itik, kode, dan aksi. Untuk lebih detail dapat 

dilihat pada gambar 9. 

SPK Promethee

Dashboard

Data Alternatif

Data Kriteria

Data Itik

Menu

Tanggal dan Jam

Show

Previous

Search

Next

Data Itik

Entries

Dashboard

Tambah data

Hapus data

PROSES DATA 

EVALUASI

Ubah data

 

Gambar 10. Rancangan Halaman Data Itik 

4.2.3.5. Rancangan Data Peringkat Itik 

Halaman Data Peringkat Itik adalah hasil keseluruhan rangking data itik yang 

telah melalui proses Promethee gambar rancangan data peringkat itik apat dilihat pada 

gambar 10. 
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Dashboard
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Gambar 11. Rancangan Data Peringkat Itik 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang hasil dari Sistem Rekomendasi 

Pemilihan Induk Itik Mojosari Dengan Metode Promethee II Berbasis Web. 

5.1.1. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman utama ketika web berhasil di akses, 

pada halaman dashboard berisi tampilan informasi dari itik Mojosari yang dijadikan 

sebagai bahan penelitian. Halaman dashboard akan menampilkan gambar beserta 

informasi mengenai itik Mojosari mulai dari itik yang memiliki ciri-ciri sebagai 

kualitas terbaik berdasarkan dengan nilai kriteria yang telah ditentukan melalui proses 

penelitian metode promethee II. Data yang akan di tampilkan berbentuk data 

perangkingan dari itik Mojosari tersebut. Tampilan halaman dashboard dapat dilihat 

pada gambar 11. 

 

Gambar 12. Halaman Dashboard 

5.1.2. Halaman Data Alternatif 

Tampilan halaman data alternatif menampilkan data itik yang digunakan 

sebagai bahan penelitian dimana pada bagian ini, data itik yang diperlihatkan sebanyak 

5 baris dimana setiap data yang digunakan memiliki nilai berdasarkan kriteria yang 

kemudian akan diolah melalui proses promethee II sehingga menghasilkan 

perangkingan data itik. Tampilan halaman data alternatif dapat dilihat dengan jelas 

pada gambar 12. 
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Gambar 13. Halaman Data Alternatif 

5.1.3. Halaman Data Kriteria 

Halaman data kriteria terdapat alternatif yang digunakan sebagai bahan 

penelitian untuk menentukan rekomendasi pemilihan kualitas induk itik terbaik. Pada 

penelitian ini menggunakan sebanyak 4 jumlah kriteria yang ada yaitu, produksi telur, 

umur pertama bertelur, bobot badan pertama bertelur, bobot telur pertama. Pada setiap 

masing-masing kriteria memiliki bobot nilainya masing-masing. Untuk lebih detail 

halaman data kriteria dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 14. Halaman Data Kritria 

5.1.4. Halaman Data Itik 

Halaman data itik menampilkan data itik yang diteliti dan setiap data itik 

memiliki kode. Pada halaman data itik terdapat tombol tambah data. Dimana tombol 

ini berfungsi untuk menambah data itik yang akan diteliti jumlahnya kemudian 

terdapat tombol ubah data dan juga hapus data. Ubah data digunakan untuk mengubah 

data apabila terdapat data yang salah input atau perlu dilakukan koreksi pada data 

tersebut, dan tombol hapus data digunakan untuk menghapus data bila terdapat data 

yang sudah tidak digunakan atau mau dihapus. Kemudian ada tombol proses data 

evaluasi dimana pada proses data evaluasi menampilkan hasil dari proses metode 

promethee II itu sendiri. Untuk lebih detail dapat dilihat pada gambar 14. 
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Gambar 15. Halaman Data Itik 

5.1.5. Halaman Data Evaluasi 

Halaman data evaluasi berisikan proses dari perhitungan Promethee itu 

sendiri dimana terdapat Selisih Antar Alternatif, Data Leaving Flow, Data Entering 

Flow, Data Net Flow, dan Data Peringkat Itik. 

5.1.6. Data Peringkat Itik 

Data peringkat itik ditampilkan hasil dari semua data itik yang telah diproses 

melalui metode Promethee II. Pada halaman ini bentuk data itik telah diurutkan 

berdasarkan perangkingan dari nilai terbaik. Terdapat tombol cetak peringkat 

itik, yang berfungsi unntuk mencetak data itik sebagai bentuk fisik data yang 

ada. Gambar data peringkat itik dapat dilihat pada gambar 15. 

 

 

Gambar 16. Data Peringkat Itik 
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5.2 Pembahasan 

Promethee II digunakan untuk memperoleh rangking dari menentukan 

kualitas itik jenis Mojosari berdasarkan nilai kriteria dengan berbasis web. Aplikasi 

yang di bangun dipergunakan dapat membantu pemilihan kualitas induk itik jenis 

Mojosari 

5.2.1. Metode Promethee II 

Promethee merupakan metode penentuan urutan atau prioritas MCDM (Multi 

Criteria Decision Making). Data yang digunakan sebanyak 199 itik Mojosari dimana 

setiap data yang akan diproses kedalam metode Promethee diberikan kriteria serta 

bobot berdasararkan alternatif terlebih dahulu. 

Metode Promethee II digunakan dalam penelitian untuk pengujian data itik 

Mojosari dengan kriteria yang sudah ditentukan. Menggunakan sebanyak 4 kriteria 

dalam penelitian ini. nilai preferensi dihitung kemudian dilanjutkan dengan 

menghitung indeks preferensi, setelah perhitungan selesai dilanjut dengan menghitung 

data leaving flow, dan entering flow sehingga nilai leaving flow dan entering flow 

dapat diselisikan hingga mendapat nilai dari net flow. Net flow merupakan perhitungan 

akhir yang dimana nilai keluar berdasarkan seluruh nilai urutan. Seluruh data yang 

ditampilkan bersifat hasil dari keseluruhan perhitungan Promethee sehingga didapat 

nilai perangkingan. 

5.3. Uji Sensitivitas 

Pengujian nilai sensitivitas terhadap nilai promethee dilakukan untuk 

mengetahui apakah perubahan nilai bobot mempengaruhi hasil dari perangkingan 

Promehtee II, untik itu uij senstivitas dilakukan pada penelitian ini. Dilakukan uji 

sensitivitas dengan cara menambahkan nilai bobot pada masing-masing kriteria yang 

digunakan. 

Dilakukan penambahan nilai bobot sebesar 30% dimana pada pada skor 

penilaian kurang penting diberi rentan nilai 0.65, untuk skor penilaian penting bernilai 

0.975, sedangkan skor penilaian sangat penting diberi nilai 1,3. Untuk lebih jelas 

mengenai perubahan bobot kriteria untuk uji sensitivitas dapat dilihat pada tabel 12.  
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Tabel 12. Hasil Perangkingan Promethee II Bobot Awal 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13. Hasil Uji Sensitivitas Promethee II 

No_Wb Alternatif Net Rangking 

156 A6 2,1333 1 

260 A8 1,8556 2 

201 A9 0,4889 3 

283 A10 0,2778 4 

221 A1 0,0111 5 

275 A4 -0,0444 6 

180 A3 -0,5556 7 

157 A5 -0,6528 8 

66 A7 -0,6778 9 

55 A2 -2,8361 10 

Pengujian uji sensitivitas yang telah dilakukan dan berhasil mendapatkan 

perbedaan pada nilai bobot, sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan pada setiao 

hasil dari perangkingan. Untuk melihat hasil perbedaan dari rangking dapat dilihat 

pada table 12 dan table 13. Dapat disimpulkan bawha uji sensitivitas dapat 

mempengaruhi nilai suatu bobot dimana terletak perbedaan antara bobot awal dan 

bobot yang dilakukan uji sensitivitas. 

  

No_WB Alternatif Net Rangking 

156 A6 1.6667 1 

260 A8 1.5556 2 

201 A9 0.5556 3 

283 A10 0.4444 4 

275 A4 -0.1111 5 

221 A1 -0.2222 6 

66 A7 -0.4444 7 

157 A5 -0.5278 8 

180 A3 -0.5556 9 

55 A2 -2.3611 10 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada Sistem Rekomendasi 

Pemilihan Induk Itik Mojosari Dengan Metode Promethee II Berbasis Web. Metode 

Promethee II dapat digunakan dalam menentukan kualitas induk itik Mojosari 

berdasarkan kriteria yang ditentukan sesuai dengan nilai bobot dari masing masing 

alternatif sehingga nilai yang keluar berupa perangkingan dari seluruh data yang di 

proses. Hasil dari penelitian ini diperuntukan kepada sebuah instansi untuk 

merekomendasikan pemilihan induk itik Mojosari menggunakan metode Promethee II 

berbasis web, dimana data yang keluar atau output yang diberikan berupa 

perangkingan dari seluruh data itik yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini bahwa Website yang di buat bisa membantu peneliti 

untuk menentukan kualitas induk itik terbaik berdasarkan rangking tanpa harus 

mengukur serta menghitung secara manual. Maka dari itu lebih efisien dan terperinci, 

dengan menunjukan hasil dari uji sensitivitas dapat mempengaruhi nilai suatu bobot 

dimana terletak perbedaan antara bobot awal dan bobot yang dilakukan uji sensitivitas. 

Pada uji sensitivitas yang dilakukan ditambahkan nilai bobot sebesar 30%. 

Hasil dari pengujian ini menghasilkan 88,44% dengan data yang digunakan 

sebanyak 199 data itik Mojosari, dengan standar minimal 70 butir telur per-6 minggu 

produksi. Perbandingan akurasi dengan meggunakan fuzzy tsukamoto menghasilkan 

84,92%. Sehingga terlihat perbandingan akan jauh lebih baik menggunakan metode 

promethee II 

6.2. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikembangkan, terdapat beberapa 

saran yang bisa dilakukan untuk pengembangan sistem lebih lanjut. Beberapa saran 

seperti sistem yang dibangun dengan berbasis android dan menggunakan metode yang 

berbeda sehingga dapat mengetahui perbandingan di tiap-tiap metode yang berbeda. 
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Lampiran 1. Menghitung Nilai Preferensi 

1. Nilai Kriteria Produksi Telur 

C1(A1,A3) : d = C1(A1) – C1(A3) 

= 0.254 – 0.349 

= -0.095 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C1(A3,A1) : d = C1(A3) – C1(A1) 

= 0.349 – 0.254 

= 0.095 

d>0 maka H|d| =1  

 

C1(A1,A4) : d = C1(A1) – C1(A4) 

= 0.254 – 0.794 

= -0.54 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C1(A4,A1) : d = C1(A4) – C1(A1) 

= 0.794– 0.254 

= 0.54 

d>0 maka H|d| =1  

 

C1(A1,A5) : d = C1(A1) – C1(A5) 

= 0.254 – 0.159 

= 0.095 

d 0 maka H|d| = 1 

 

C1(A5,A1) : d = C1(A5) – C1(A1) 

= 0.159– 0.254 

= -0.095 

d >0 maka H|d| = 1 

 

C1(A1,A6) : d = C1(A1) – C1(A6) 

= 0.254 – 0.508 

= -0.254 

d<0 maka H|d| =0  

 

C1(A6,A1) : d = C1(A6) – C1(A1) 

= 0.508 – 0.254 

= 0.254 

d>0 maka H|d| =1  

C1(A1,A7) : d = C1(A1) – C1(A7) 

= 0.254 – 0.111 

= 0.143 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C1(A7,A1) : d = C1(A7) – C1(A1) 

= 0.111- 0.254 

= - 0.143 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C1(A1,A8) : d = C1(A1) – C1(A8) 

= 0.254 – 0 

= 0 

 d >0 maka H|d| = 1 

 

C1(A8,A1) : d = C1(A8) – C1(A1) 

= 0 – 0.254 

= –0.254 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C1(A1,A9) : d = C1(A1) – C1(A9) 

= 0.254 – 0.032 

= 0.222 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C1(A9,A1) : d = C1(A9) – C1(A1) 

= 0.032 – 0.254 

= -0.222 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C1(A1,A10) : d = C1(A1) – C1(A10) 

= 0.254 – 1 

= -0.746 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C1(A10,A1) : d = C1(A10) – C1(A1) 

= 1 – 0.254 

= 0.746 

d >0 maka H|d| = 1

 

2. Nilai Kriteria Umur Pertama Bertelur 

 

C2(A1,A2) : d = C2(A1) – C2(A2) 

= 0.242 - 0.136 

= 0.106 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C2(A2,A1) : d = C2(A2) – C2(A1) 

= 0.136 - 0.242 

= -0.106 

d<0 maka H|d| =0  

 

 

 

C2(A1,A3) : d = C2(A1) – C2(A3) 

= 0.242 - 0.091 

= C 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C2(A3,A1) : d = C2(A3) – C2(A1) 

= 0.091 - 0.242 

= - 0.242 

d>0 maka H|d| =1  
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C2(A1,A4) : d = C2(A1) – C2(A4) 

= 0.242 - 0.439 

= -0.197 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C2(A4,A1) : d = C2(A4) – C2(A1) 

= 0.439 - 0.242 

= 0.197 

d >0 maka H|d| = 1 

 

C2(A1,A5) : d = C2(A1) – C2(A5) 

= 0.242 - 0.394 

= -0.152 

d<0 maka H|d| =0 

 

C2(A5,A1) : d = C2(A5) – C2(A1) 

= 0.394 - 0.242 

= 0.152 

d>0 maka H|d| =1 

 

C2(A1,A6) : d = C2(A1) – C2(A6) 

= 0.242 - 0.561 

 = -0.319 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C2(A6,A1) : d = C2(A6) – C2(A1) 

= 0.561 - 0.242 

= 0.319 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C2(A1,A7) : d = C2(A1) – C2(A7) 

= 0.242 - 0.182 

= 0.06 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C2(A7,A1) : d = C2(A7) – C2(A1) 

= 0.182 - 0.242 

= -0.06 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C2(A1,A8) : d = C2(A1) – C2(A8) 

= 0.242 - 1 

= -0.758 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C2(A8,A1) : d = C2(A8) – C2(A1) 

= 1 - 0.242 

= 0.758 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C2(A1,A9) : d = C2(A1) – C2(A9) 

= 0.242 - 0.424 

= -0.182 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C2(A9,A1) : d = C2(A9) – C2(A1) 

= 0.424 - 0.242 

= 0.182 

d >0 maka H|d| =  1 

C2(A1,A10) : d = C2(A1) – C2(A10) 

= 0.242 - 0 

= 0.242 

d >0 maka H|d| =1 

 

C2(A10,A1) : d = C2(A10) – C2(A1) 

= 0 - 0.242 

= -0.242 
d <0 maka H|d| = 0 

3. Nilai Kriteria Bobot Badan Pertama Bertelur

C3(A1,A2) : d = C3(A1) – C3(A2) 

= 0.716 - 0 

= 0.716 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A2,A1) : d = C3(A2) – C3(A1) 

= 0 – 0.716 

= -0.716 

d<0 maka H|d| =0 

 

C3(A1,A3) : d = C3(A1) – C3(A3) 

= 0.716 – 0.645 

= 0.071 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A3,A1) : d = C3(A3) – C3(A1) 

= 0.645 – 0.716 

= -0.071 

d<0 maka H|d| =0  

 

 

C3(A1,A4) : d = C3(A1) – C3(A4) 

= 0.716 - 0.218 

= 0.498 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A4,A1) : d = C3(A4) – C3(A1) 

= 0.218 – 0.716 

= -0.498 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C3(A1,A5) : d = C3(A1) – C3(A5) 

= 0.716 - 0.571 

= 0.145 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A5,A1) : d = C3(A5) – C3(A1) 

= 0.571 – 0.716 

= -0.145 

d<0 maka H|d| = 0  
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C3(A1,A6) : d = C3(A1) – C3(A6) 

= 0.716 - 0.699 

= 0.017 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A6,A1) : d = C3(A6) – C3(A1) 

= 0.699 – 0.716 

= - 0.017 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C3(A1,A7) : d = C3(A1) – C3(A7) 

= 0.716 - 0.585 

= 0.131 

 d >0 maka H|d| = 1 

 

C3(A7,A1) : d = C3(A7) – C3(A1) 

= 0.585 – 0.716 

= -0.131 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C3(A1,A8) : d = C3(A1) – C3(A8) 

= 0.716 - 1 

= -0.284 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C3(A8,A1) : d = C3(A8) – C3(A1) 

= 1 – 0.716 

= 0.284 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A1,A9) : d = C3(A1) – C3(A9) 

= 0.716 - 0.606 

= 0.11 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C3(A9,A1) : d = C3(A9) – C3(A1) 

= 0.606 – 0.716 

= -0.11 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C3(A1,A10) : d = C3(A1) – C3(A10) 

= 0.716 - 0.523 

= 0.193 

d >0 maka H|d| = 1 

 

C3(A10,A1) : d = C3(A10) – C3(A1) 

= 0.523 – 0.716 

= -0.193 

d<0 maka H|d| = 0 

 

4. Nillai Kriteria Bobot Telur Pertama 

 
C4(A1,A2) : d = C4(A1) – C4(A2) 

= 0 - 0.438 

= - 0.438 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A2,A1) : d = C4(A2) – C4(A1) 

= 0.438 - 0 

= 0.438 

d>0 maka H|d| =1 

 

C4(A1,A3) : d = C4(A1) – C4(A3) 

= 0 – 0.475 

= -0.475 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A3,A1) : d = C4(A3) – C4(A1) 

= 0.475– 0 

= 0.475 

d>0 maka H|d| =1 

 

C4(A1,A4) : d = C4(A1) – C4(A4) 

= 0 - 0.675 

= - 0.675 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A4,A1) : d = C4(A4) – C4(A1) 

= 0.675 - 0 

= 0.675  

d>0 maka H|d| = 1 

 

C4(A1,A5) : d = C4(A1) – C4(A5) 

= 0 – 0.7 

= -0.7  

d<0 maka H|d| = 0  

 

C4(A5,A1) : d = C4(A5) – C4(A1) 

= 0.7– 0 

= 0.7 

d>0 maka H|d| = 1  

 

C4(A1,A6) : d = C4(A1) – C4(A6) 

= 0 - 0.738 

= - 0.738 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A6,A1) : d = C4(A6) – C4(A1) 

= 0.738 – 0 

= 0.738 

d>0 maka H|d| = 1 
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C4(A1,A7) : d = C4(A1) – C4(A7) 

= 0 - 0.775 

= - 0.775 

 d <0 maka H|d| = 0 

 

C4(A7,A1) : d = C4(A7) – C4(A1) 

= 0.775 – 0 

= 0.775 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C4(A1,A8) : d = C4(A1) – C4(A8) 

= 0 - 0.888 

= -0.888 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A8,A1) : d = C4(A8) – C4(A1) 

= 0.888 – 0 

= 0.888 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C4(A1,A9) : d = C4(A1) – C4(A9) 

= 0 - 0.913 

= -0.913 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A9,A1) : d = C4(A9) – C4(A1) 

= 0.913 – 0 

= 0.913 

d>0 maka H|d| = 1 

 

C4(A1,A10) : d = C4(A1) – C4(A10) 

= 0 - 1 

= -1 

d<0 maka H|d| = 0 

 

C4(A10,A1) : d = C4(A10) – C4(A1) 

= 1 – 0 

= 1 

d>0 maka H|d| = 1 

 

Langkah 5: Menghitung Indeks Preferensi 

Alternatif Pasangan (A1,A2) 

(A1,A2) = (1 + 1 +1 + 0) = 3 / 4 = 0.75  

Alternatif Pasangan (A1,A3) 

(A1,A3) = (0 + 1 + 1 + 0) = 2 / 4 = 0.5 

Alternatif Pasangan (A1,A4) 

(A1,A4) = (0 + 0  + 1 + 0) = 1 / 4 = 0.25 

Alternatif Pasangan (A1,A5) 

(A1,A5) = (1 + 0 + 1 + 0) = 2 / 4 = 0.5 

Alternatif Pasangan (A1,A6) 

(A1,A6) = (0 + 0 + 1 + 0) = 1 / 4 = 0.25 

Alternatif Pasangan (A1,A7) 

(A1,A7) = (1 + 1 +1 + 0) = 3 / 4 = 0.75 

Alternatif Pasangan (A1,A8) 

(A1,A8) = (1 + 0 + 0 + 0) = 1 / 4 = 0.25 

Alternatif Pasangan (A1,A9) 

(A1,A9) = (1 + 0 + 1 + 0) = 2 / 4 = 0.5 

Alternatif Pasangan (A1,A10) 

(A1,A10) = (0 + 1 + 1 + 0) = 2 / 4 = 0.5 
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Lampiran 2. DFD Level 0 
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Gambar 17. DFD Level 0 
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Lampiran 3. Flow Chart Back End 
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Gambar 18. Flowchart Back End 
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Lampiran 4. Data Itik Mojosari 
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Lampiran 5. Bukti Wawancara 

 

 


